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Kabupaten Tangerang merupakan wilayah pemerintahan yang berkembang pesat kota, perkembangan
tersebut juga diikuti dengan meningkatnya populasi masyarakat yang ada di Kabupaten Tangerang pada saat
ini, sarana kesehatan milik pemerintah hanya ada Puskesmas dan Rumah Sakit Umum.

Dalam melakukan rencana pengembangan ini diperlukan pengorbanan perkiraan biayainvestas yang tidak
sedikit, secara umum aspek-aspek yang akan dikaji dalam pengembangan ruang rawat inap ini meliputi :
aspek pasar dan pemasaran, faktor sosio ekonomi dan budaya serta aspek sumber dananya acuan tersebut
untuk merealisasikan rencana pengembangan.

Rumah Sakit 1slam Asshobirin merupakan rumah sakit swasta yang berazaskan keagamaan yang terletak di
desa Pondok Jagung Tangerang Kecamatan Serpong berada dibawah naungan Y ayasan Muslimin Tangerang
yang terletak diwilayah pemukiman Bumi Serpong Damai.

Dalam penelitian ini didapatkan gambaran tentang rencana pengembangan ruang rawat inap VIP dari 5
ruang VIP yang tersedia di rumah sakit Islam Asshobirin menjadi 20 ruang V1P, adapun penilaiannya
dilakukan secara ekonomis dengan cara menghitung Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return
(IRR), dan disesuaikan dengan bunga bank sebesar 10 % sedangkan bunga pinjaman sebesar 17 % pada saat
ini, dalam penelitian ini menggunakan studi kasus dengan menggunakan data sekunder selama 5 tahun
terakhir, serta menganalisis faktor internal dan eksternal di lingkungan rumah sakit Kabupaten Tangerang.

Hasil studi ini dilatarbelakangi dengan angka kenyataan yang ada dan mengacu pada data demografi
berdasarkan data BPS dan Profile Kesehatan Kabupaten Tangerang bahwa pemanfaatan ruang rawat inap
dengan tempat tidur di rumah sakit Kabupaten Tangerang pada tahun 2000 dengan menggunakan rata-rata
ALAS selama 4 hari, masih diperlukan lagi sebanyak 1917 sehingga bila diasumsikan menurut kebijakan
Departemen Kesehatan 10 % dipergunakan untuk ruang rawat inap V1P maka masih ada sebanyak 191
tempat tidur VIP pada saat ini kenyataan yang ada di rumah sakit Kabupaten Tangerang untuk seluruh rawat
inap VIP pada saat ini sebanyak 51 ruang VIP dengan, sehingga bila rumah sakit Islam Asshobirin ingin
menambah atau mengembangkan ruang rawat inap VIP masih memungkinkan.

Kabupaten Tangerang merupakan daerah kawasan industri, dimana peluang kebutuhan tenaga kerja yang
berkualitas dibutuhkan sangat tinggi, sehinggadilihat dari pertumbuhan tenaga yang paling tinggi
penempatannya ada pada tingkat sarjana muda maupun sarjana, disamping itu Kabupaten Tangerang juga
merupakan penyangga K ota Jakarta dengan demikian diharapkan dalam pengembangan ruang rawat inap
VIP dapat memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat.
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Analisis keuangan dilakukan pada 4 (empat) jenis penghitunganyang berbeda pada struktur financingnya
yaitu: (1) Equity, Rp.1.085.100.000,- Loan, Rp. 460.000.000,- (2)Equity, Rp.1.460.000.000; Loan, Rp. O,-
(3) Equity, Rp.645.100.000,-L oan, Rp. 1.000.000.000,- (4) Equity, Rp.270.100.000,- Loan,
Rp.1.460.000.000,-. Pada penghitungan arus kas selama periode 10 tahun, didapatkan bahwa nilai NPV dan
IRK dengan struktur financing yang berbeda adalah sebagal berikut: (1) NPV, Rp. 837.999.699,- , IRR
28,40% (2) NPV, Rp. 910.734.741.- , (3) NPV, Rp. 752.615.083,- , IRR 26,79% (4) NPV, Rp. 679.880.040,-
, IRR 25,54%.

Dari 4 (empat) alternatif tersebut diatas, alternatif yang dipilih adalah yang pertama dengan struktur
financing adalah Equity Rp.1.085.100.000,- Loan, Rp. 460.000.000,- alternatif ini dipilih karena mempunyai
nilai IRR. 28,40% yang artinya proyek ini layak dikembangkan karenanilai IRR lebih besar dari bungayang
disyaratkan yaitu 10% dan nilai NPV sebesar Rp. 837.999.699,- yang artinya proyek ini akan memberikan
keuntungan dimasa mendatang, sehingga rumah sakit Islam Asshobirin layak untuk didirikan.

Diharapkan hasil studi keputusan pengembangan ini harus segera dtindak lanjuti dengan Master Program

atau Rencana Induk yang merupakan penjabaran kegiatan selanjutnya dari studi keputusan pengembangan
ini agar tidak menjadi sia-sia.

Development Analysis of Inpatient VIP Room at Asshobirin Islamic Hospital, Tangerang, 2002District of
Tangerang is acity of government territory that is growing fast, and follows with increasing of number of
population in that district which has health care facilities only primary health care and public hospital.

In doing this development, need much of investment cost estimation. Aspects that will be discussed in this
thesis include marketing, social-economics and cultural and also funding resources to realize the
development plan.

Asshobirin Islamic Hospital is a private hospital with based on religious aspects and located in Pondok
Jagung - Tangerang. This hospital is under Y ayasan Muslimin Tangerang (Moslem Foundation of
Tangerang) in Bumi Serpong Damai settlement.

In this research we can get the description of development plan of inpatient VIP room with increasing from
5 of VIProomsto 20 VIP rooms. The assessments done economically with estimated the Net Present Value
(NPV) and Internal Rate of Return (IRR), and adjusted with the bank interest about 10 % and loan interest in
thistime about 17 %. This research used case study using secondary data in the past 5 years and analyzed
theinterna and external factorsin environment of District Hospital of Tangerang.

The result of this study is based on the real number and relies on data of demography from BPS and Health
Profile of Tangerang District. It said that utilization of inpatient room in Hospital of Tangerang using ALOS
(Average Length of Stay) isfour days. It means that need more about 1917 rooms so when it formulates
with the Health National Department policies, 10% of inpatient rooms are VIP's. Therefore there are 191
VIP's beds. In Hospital of Tangerang District VIP's beds are 51 rooms, so it's possible for Asshobirin



Islamic Hospital to increase or develop VIP's inpatient rooms.

District of Tangerang isindustrial areawhere there are the chances of high quality labors. Moreover when
we see the growth of laborsis dominant with bachelors and undergraduate level. Besides that, District of
Tangerang is a support city of Jakartaso it is expected that the development of inpatient VIP's room can fill
the needs of public health care.

Financial analysis done with 4 types of different estimation in structure of financing, there are: (1) Equity,
Rp.1.085.100.000,- Loan, Rp. 460.000.000,- (2) Equity, Rp.1.460.000.000,- Loan, Rp. O,- ; (3) Equity,
Rp.645.000.000,- Loan, Rp. 1.000.000.000,- ; (4) Equity, Rp.270.100.000,- Loan, Rp. 1.460.000.000,-. In
estimation of cash flow in 10 years period, the value of NPV and IRR with structure of financing are: (1)
NPV, Rp. 837.999.699,- , IRR 28,40%; (2) NPV, Rp. 910.734.741,- ; (3) NPV, Rp. 752.615.083; , IRR
26,79% ; (4) NPV, Rp. 679.880.040; , IRR 25,54%.

From four types of previous alternative, the chosen aternativeisthefirst one, it is. Equity
Rp.1.085.100.000, - Loan, Rp. 460.000.000,-, this dternative is being chosen because of the value of IRR
28, 40% which means this project is worth enough to be devel oped because the value of IRR bigger than
qualification interest (10%) and the value of NPV is Rp. 837.999.699, - which means this project will give
future profit so Asshobirin Islamic Hospital is qualified to be built up.

It is expected that the result of decision of this development followed with Master Program or Master Plan
which explain about next activities from the results, so this result is not useless.



